BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis fungsi dan makna
bahasa pada mantra pengobatan Tunggu Petunggu sebagai sastra lisan di Desa
Lubuk Lintang, Kecamatan Seluma, Kabupaten Seluma, maka kesimpulan dari
penelitian ini bahwa mantra pengobatan Tunggu Petunggu masih digunakan
dan dipercaya oleh masyarakat sebagai bagian dari tradisi lisan yang
diwariskan secara turun-temurun. Mantra tersebut tidak hanya digunakan dalam
proses pengobatan tradisional, tetapi juga mengandung nilai budaya, spiritual,
dan sosial dalam kehidupan masyarakat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
dalam mantra pengobatan Tunggu Petunggu terdapat enam fungsi bahasa
menurut teori Roman Jakobson, yaitu fungsi referensial, emotif, konatif, fatik,
metalingual, dan puitik. Fungsi-fungsi tersebut menunjukkan bahwa bahasa
dalam mantra digunakan sebagai sarana penyampaian informasi, ungkapan
perasaan, permohonan, menjaga hubungan komunikasi, penjelasan makna, serta
menampilkan unsur keindahan bahasa. Selain itu, ditemukan tujuh makna
bahasa menurut teori Geoffrey Leech, yaitu makna konseptual, konotatif,
sosial, afektif, reflektif, kolokatif, dan tematik. Makna-makna tersebut
menunjukkan bahwa bahasa mantra memiliki makna yang mendalam dan
berkaitan dengan keyakinan, harapan, serta hubungan spiritual masyarakat
terhadap kekuatan supranatural. Dengan demikian, mantra pengobatan Tunggu
Petunggu merupakan bagian dari sastra lisan yang memiliki nilai linguistik dan
budaya yang penting sehingga perlu dilestarikan sebagai warisan budaya
masyarakat Desa Lubuk Lintang.

B. Saran

Berdasarkan dari pengkajian hasil penelitian yang telah dilakukan
dilapangan, penulis bermaksud memberikan arahan yang mudah-mudahan
dapat bermanfaat,teruntuk:
1. Bagi Masyarakat

Masyarakat diharapkan dapat terus melestarikan tradisi mantra



sebagai bagian dari warisan budaya yang memiliki nilai sejarah dan
kearifan lokal. Selain itu, masyarakat juga diharapkan dapat memahami
bahwa mantra tidak hanya memiliki nilai spiritual, tetapi juga nilai
budaya yang penting untuk dijaga keberadaannya.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti
selanjutnya yang ingin mengkaji bahasa dalam tradisi lisan. Peneliti
selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian ini dengan
menggunakan pendekatan yang berbeda, seperti pendekatan antropologi,
semiotika, atau pragmatik yang lebih mendalam, serta memperluas objek
penelitian agar diperoleh hasil yang lebih komprehensif.
. Bagi Dunia Pendidikan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai bahan
pembelajaran dalam bidang bahasa dan sastra, khususnya yang berkaitan
dengan kajian bahasa daerah dan tradisi lisan. Selain itu, penelitian ini
juga dapat digunakan untuk meningkatkan pemahaman mahasiswa
tentang hubungan antara bahasa, budaya, dan kepercayaan masyarakat.
. Bagi Pemerintah dan Lembaga Budaya

Pemerintah dan lembaga budaya diharapkan dapat memberikan
perhatian lebih terhadap pelestarian tradisi lisan, termasuk mantra
pengobatan tradisional. Upaya dokumentasi, penelitian, dan pelestarian
perlu dilakukan agar tradisi tersebut tidak hilang seiring dengan
perkembangan zaman.
. Bagi Dukun atau Pelaku Pengobatan Tradisional
Dukun atau pelaku pengobatan tradisional diharapkan dapat terus menjaga

keaslian mantra yang digunakan serta tetap mempertahankan nilai-nilai budaya

yang terkandung di dalamnya.
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